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ABSTRAK 

 

Pola pengasuhan anak ialah bentuk yang diterapkan oleh 

orang tua dalam mengasuh anak. Kakek  dan  nenek  merupakan  

keluarga  besar  yang sering berperan dalam menggantikan 

pengasuhan anak dari orang tuanya. Menurut teori  pengasuhan  

Baumrind. Menurut Baumrind mengatakan bahwa pengasuhan 

merupakan serangkaian sikap yang di tunjukkan orang tua kepada 

anak untuk menciptakan iklim emosi yang melingkupi interaksi orang 

tua anak, yang mencakup tiga asfek yaitu authoritarian ( pengasuhan 

yang membatasi dan bersifat menghukum),  authoritative ( 

pengasuhan yang mendorong anak untuk mandiri) , dan permissive ( 

pengasuhan yang bersifat longgar dan menerima apa yang di lakukan 

anak tanpa memberikan intervensi).  

Wawancara di lakukan untuk mengetahui permasalaan 

pengalihan pengasuhan anak usia dini dari orang tua ke kakek nenek, 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui perkembangan mental 

yang di asuh oleh kakek nenek.  Metode penelitian yang di gunakan 

adalah kualitatif dan menggunakan pendekatan berperspektif 

konstruktivisme, subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang 

mengalih asuhkan anak dan  kakek nenek yang mengasuh anak. 

Objeknya desa ulu danau kec. Sindang danau.kab. okus, Teknik 

pengumpul data yaitu dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Bentuk pengasuhan yang  di  berikan kakek nenek yaitu  

pengasuhan  demokratis  dan  otoritatif.  Pengasuhan yang baik akan 

berdampak pada sikap dan prilaku anak yang di asuh oleh kakek 

nenek, sikap yang menonjol anak yang di asuh oleh kakek nenek lebih 

terlihat mandiri dan di siplin. 

Berdasarkan hasil yang di temukan dalam penelitian ini 

bagaimana pola asuh  kakek nenek  dalam membentuk perkembangan  

mental anak, kakek nenek selalu membiasakan anak melakukan hal-

hal yang baik contohnya do’a sebelum makan, membiasakan berbagi 

makanan,saat bermain dengan teman-teman tidak boleh merebut 

mainan teman dengan paksa dan jika anak melakukan kesalahan 

mengakibatkan rusaknya perkembangan mental anak dan nenek 

langsung menegur cucunya dengan pengertian, dengan lembut, dan 

penjelasan namun tidak kasar. 
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MOTTO 

 

                       

                

 

Artinya: Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah 

orang-orang yang kafir.” (Q.S Yusuf Ayat 87) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Cerahnya mentari akan tampak setelah gelapnya malam. 

Pelangi nan indah pun tampak setelah turunnya hujan. Indahnya 

kehidupan tak mudah untuk di raih, harus melewati jalan yang terjal 

dan berliku, meski terkadang lelah menerpa, namun warna warni 

kehidupan ustru akan terasa saat semua jalan terlewati, karya 
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1.   Pahlawan sejati dalam hidupku, yaitu kedua orang tuaku ayahanda 

Asri jaya dan ibunda Erlaini yang senantiasa dalam setiap 

sujudnya selalu mendo’a kan untuk keberhasilan anak-anak 

tersayangnya. Terimakasih tak terhingga atas limpahan kasih 

sayang yang tak terhingga, bagai sang surya menyinari dunia. 

Yang selalu memotivasiku, mendo’akan ku, dan selalu membuat 

semangat untuk menggapai cita-cita dan menggapai meraih 

kesuksesan. 

2.    Adikku sherly dwi oktari terimakasih atas do’anya, kasih sayang, 

dan bantuannya. Semoga kita berdua bisa membuat orang tua kita 

selalu tersenyum bahagia dan selalu berusaha menjadi anak yang 

sholeha aminnnnn. 

3.    Terimakasih kepada yang terhormat bapak Syafrimen M, Ed. 

Ph.D dan bapak Cahniyo Wiaya Kuswanto M.Pd yang telah 

ikhlas membimbing, meluangkan waktu dan memberikan motifasi 

sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

4.    Terimkasih kepada diri sendiri yang telah berjuang sampai titik 

ini, terimakasih telah kuat, sabar dan tangguh dalam menghadapi 

semua ini dan akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini. 

5.    Almamater tercinta fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Raden 

Intan Lampung yang sangat ku banggakan tempatku menuntut 

ilmu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Judul merupakan bagian penting dan mutlak kegunaannya 

dalam bentuk tulisan maupun karangan, karena judul sebagai 

pemberi arah sekaligus dapat memberi gambaran dari semua isi 

yang terkandung didalamnya. Guna menghindari penafsiran yang 

salah dalam skripsi yang berjudul ―Pengasuhan anak usia dini 

dari orang tua ke kakek nenek dalam Perkembangan Mental 

Di Desa Ulu Danau Kecamatan Sindang Danau kabupaten 

ogan komering ulu selatan ( OKUS )‖ untuk menghindari agar 

tidak terjadi penafsiran dalam memahami judul diatas, terlebih 

dahulu penulis mengemukakan beberapa pengertian diatas sebagai 

berikut. 

Pengalihan adalah pemindahan. Yang dimaksud dalam 

pengalihan dalam kasus ini adalah pemindahan pengasuhan anak 

yang seharusnya dilakukan oleh kedua orang tua, dialihkan kepada 

orang lain atau kakek dan nenek di karnakan orang tua 

bekerja,becerai, dan meninggal. 

  Pengertian pengasuhan menurut Hetherington & Whiting 

adalah bahwa pengasuhan sebagai proses interaksi total antara 

orang tua dengan anak, seperti pemeliharaan, pemberian makan, 

membersihkan, melindungi dan proses sosialisasi anak dengan 

lingkungan sekitar. 
1
Sedangkan menurut Gunarsa Pengasuhan 

orang tua merupakan pola interaksi antara anak dengan orang tua 

yang meliputi bukan hanya pemenuhan kebutuhan fisik (makan, 

minum, pakaian, dan lain sebagainya) dan kebutuhan psikologis 

(afeksi atau perasaan) tetapi juga norma-norma yang berlaku di 

masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungan. 

                                                             
1 Baiq Haeriah, ‗Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak 

Kelompok B Taman Kanak-Kanak PGRI Gerunung Tahun Pelajaran 2017/2018‘, 

Jurnal Ilmiah Mandala Education, 4.1 (2018) 

<https://doi.org/10.36312/jime.v4i1.340>. 
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   Pengasuhan adalah tugas multifaset dan cara orang tua 

memenuhi tugas ini memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak, terutama di masa kanak-kanak awal 0-5 

tahun.
2
 

 Anak adalah keturunan, keturunan yang memiliki hubungan 

darah yang dihasilkan oleh pasangan suami istri yang dapat 

meneruskan kedua orang tuanya. 

 Peneliti menetapkan indikator pola asuh orang tua menjadi 3 

yaitu: pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis. Sesuai dengan 

pendapat Thomas Gordon n tipe pola asuh orang tua dalam tiga 

pola yaitu pola asuh otoriter, permisif dan demokratis.
3
 

 Dapat disimpulkan bahwa pengasuhan adalah proses interaksi 

orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan merawat, memberi 

makan, melindungi dan membimbing anak selama masa 

perkembangan anak secara biologis, psikologis dan sosial. 

  Perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak 

masa konsepsi dan berlanjut sepanjang kehidupan. Di dalam 

istilah perkembangan termasuk istilah perkembangan dan 

pertumbuhan. Perkembangan berorientasi proses mental 

sedangkan pertumbuhan lebih berorientasi pada peningkatan 

ukuran dan struktur. 

Perkembangan berlangsung seumur hidup sedangkan 

pertumbuhan mengalami batas waktu tertentu. 

 Menurut Hurlock pada dasarnya dua proses perkembangan 

yaitu pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran atau involusi 

terjadi secara serentak dalam kehidupan manusia. 

 Di dalam perkembangan anak usia dini juga terjadi proses 

perubahan 

                                                             
2 Marjolein Verhoeven and others, ‗Development and Initial Validation of the 

Comprehensive Early Childhood Parenting Questionnaire (CECPAQ) for Parents of 

1–4 Year-Olds‘, European Journal of Developmental Psychology, 14.2 (2017) 

<https://doi.org/10.1080/17405629.2016.1182017>. 
3 Tri Nur Fadhilah, Diana Endah Handayani, and Rofian Rofian, ‗Analisis 

Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa‘, Jurnal Pedagogi Dan 

Pembelajaran, 2.2 (2019) <https://doi.org/10.23887/jp2.v2i2.17916>. 
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yang bersifat kemajuan dan kemunduran, misalnya anak-anak 

tumbuh gigi tetapi pada saat yang sama anak mengalami sakit 

akibat pertumbuhan gigi tersebut.
4
  

 Sedangkan Perkembangan mental merupakan suatu proses 

yang menggambarkan perilaku kehidupan social psikologi pada 

posisi yang harmonis di dalam lingkungan masyarakat yang lebih 

luas dan kompleks. Erickson mengemukakan  bahwa ―masa 

kanak-kanak merupakan gambaran manusia sebagai manusia. 

Perilaku yang berkelainan pada masa dewasa dapat dideteksi pada 

masa kanak-kanak‖ 

 Teori perkembangan mental sosial emosional menurut hurlock 

prilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial dimana dimana 

perkembangan sosial emosional adalah suatu proses dimana anak 

melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama yang di dapat dari 

tuntunan kelompok serta bergaul dan bertingkah laku. 

 Perkembangan mental emosional harus di bentuk sejak anak 

masih berusia dini saat anak memilih sendiri melakukan aktivitas 

tertentu, saat anak telah mengembangkan kemauannya sendiri dan 

energinya di arahkan melakukan sesuatu yang kontruksif dalam 

mengembangkan kompetensi sosial. 

 Apabila kebutuhan anak dapat di penuhi maka akan 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengelolah emosi 

terutama yang bersifat negatif, menghantarkan anak untuk dapat 

mengembangkan kemampuan imajinasi, intelektual dan lain 

sebagainya. 

 Dapat disimpulkan bahwa pengasuhan yang baik seperti 

kenyamanan, memperhatikan, dan respon yang tepat kepada anak 

dapat membuat tumbuh kembang anak menjadi perilaku yang 

baik. Pengalihan pengasuhan dalam penelitian ini yaitu pengalihan 

pengasuhan dari orang tua yang bekerja, bercerai, meninggal, lalu 

pengasuhan di alihkan ke kakek dan nenek. 

 

                                                             
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru Edisi 

Revisi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya 2010). h. 78 
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B. Latar Belakang Masalah 

 Anak usia dini merupakan anak yang sedang dalam proses 

perkembangan kepada tahap kehidupan selanjutnya. Anak usia 

dini adalah individu yang mengalami proses perkembangan dan 

pertumbuhan yang pesat. 
5
Pada tahap tumbuh kembang anak ini 

dibutuhkan suatu pedoman dasar agar dapat tercapainya 

perkembangan yang optimal. Dalam standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini, meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. 

Pendidikan anak usia dini anak yang berada dalam rentan usia 

0-6 tahun,sebagai mana dalam Undang Undang No 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 

menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD) adalah 

suatu upaya pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
6
 

Pada masa usia dini anak berada pada proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang unik. Mereka memiliki tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan yang khusus. Perkembangan 

anak usia dini merupakan perkembangan usia emas yang memiliki 

makna bagi kehidupan mereka. Pada masa emas anak mengalami 

perkembangan yang cepat. Oleh karena itu lingkungan terdekat 

sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan anak.
7
 

 Selain perkembangan, kondisi psikologis anak juga dapat 

menentukan apakah anak tersebut mampu berkembang dan 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau tidak. Adapun 

mengenai kondisi psikologis merupakan suatu keadaan yang ada 

dalam diri seorang individu yang dapat mempengaruhi sikap dan 

                                                             
5 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2005).h. 88 
6 Sri Handayani, ‗Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui 

Permainan Domino Di Taman Kanak-Kanak‘, Jurnal Pesona PAUD, 1.1 (2014). 
7 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai 

Aspeknya (Jakarta: Rawamangun, 2011). h. 132 
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perilaku individu tersebut. Kondisi psikologis meliputi sumber 

kendali diri, keyakinan diri, dan orientasi tujuan.
8
 

 Karakteristik dari perkembangan ialah meliputi perubahan 

fungsi-fungsi organ fisik, fungsi psikologis atau kepribadian, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, perkembangan 

bahasa, perkembangan pemikiran dan perkembangan sosioemosi. 

Perkembangan memiliki 2 faktor yang mempengaruhi, yakni fator 

internal yang terdiri dari usia dan bakat atau kemampuan yang 

dimiliki seseorang. Kemudian ada faktor eksternal yang terdiri 

dari tentang proses pematangan (khususnya pematangan kognitif), 

proses belajar seseorang dalam kehidupan (pengalaman), serta 

lingkungan sekitar, salah satunya ialah dari faktor pola 

pengasuhan anak. 

 Perkembangan dalam diri seseorang sendiri berlangsung sejak 

anak mulai lahir kedunia, karena ia belajar mengoptimalkan 

fungsi-fungsi organ tubuhnya, meskipun dengan bantuan orang 

disekitarnya atau orangtua sampai si anak meninggal dunia. 

Dengan kata lain,  perkembangan seseorang berlangsung 

sepanjang hayat. Tetapi tiap anak memiliki tempo  perkembangan 

yang berbeda-beda. Bisa saja si A usia biologisnya adalah 10 

tahun tetapi usia psikologis atau usia perkembangannya masih 9 

tahun atau 11 tahun atau mungkin sesuai,  yakni sama10 tahun.  

 Usia perkembangan seseorang dapat lebih cepat atau lebih 

lambat dari usia biologisnya, hal ini terjadi karena berbedanya 

faktor-faktor perkembangan yang memhampiri seseorang. 

Perkembangan memiliki sifat multidimensi, yakni integrasi 

anatara fikiran,  sosioemosi, kognitif, fungsi biologis serta 

intelegensi sosial. Karena beberapa hal tersebut tidak berjalan 

dengan semestinya, maka perkembangan secara psikologis akan 

terganggu, sehingga ada beberapa orang yang stres karena tekanan 

fikiran atau terganggunya sosioemosi, fikiran dan intelegensi 

sosialnya. Selain itu, perkembangan juga bersifat plastis atau 

                                                             
8 H Riyadiningsih, ‗Peran Kondisi Psikologis Dan Karakteristik Pribadi 

Dalam Pengembangan Kepemimpinan Efektif: Sebuah Tinjauan Konseptual‘, 

Seminar Nasional Dan Call for …, 2012. 
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kapasitas untuk berubah. Perubahan dapat kearah yang lebih baik 

atu bahkan ke arah yang lebih buruk tergantung faktor yang 

mendasari dan penyikapan seseorang terhadap masalah yang 

dihadapi.  

 Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan 4 orang anak 

yang diasuh oleh kakek dan nenek yang mana memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan yang lainnya. Perbedaan sikap 

yang menonjol yaitu anak yang diasuh oleh kakek dan nenek 

(grandparents) lebih terlihat mandiri dan disiplin dibandingkan 

dengan anak yang diasuh oleh orang tua sendiri, maupun paman 

dan atau bibi. Selain itu, orangtua pengganti juga memberikan 

jadwal aktivitas sehari-hari. Orangtua pengganti juga membuat 

sebuah aturan lisan bagi anak, agar anak bias hanakup disiplin. 

Dari hasil wawancara ditemukan bahwa dalam mengasuh anak 

kakek dan nenek tidak pernah bersikap manja pada anak 

melainkan dilakukan dengan tegas dan proporsional. Pengasuhan 

oleh kakek dan nenek tidak terlepas dari pandangan mencakup 

wilayah dan budaya setempat dimana menurut kakek dan nenek 

bahwa mengasuh dengan mempertahankan pola-pola lama justru 

membuat anak lebih berhasil. Temuan penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa pengasuhan oleh kakek dan nenektanakak 

selamanya memiliki stigma negatif terhadap perkembangan anak, 

karena apabila kakek nenek mengasuh secara tegas maka anakpun 

akan berkembang sebagaimana mestinya diantaranya aspek 

kemandirian. 

 Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat 

masalah masalah yang dihadapi kakek dan nenek dalam mengasuh 

cucunya, mulai dari masalah di level intrapersonal hingga level 

masyarakat. Masalah tersebut diantaranya berkaitan dengan 

kesehatan dan usia kakek nenek, konflik pribadi yang sering 

muncul, kesulitan berinteraksi dengan sistem sekolah anak, dan  

lain sebagainya. Namun, penelitian yang dilakukan lainnya juga 

membuktikan bahwa terdapat peran positif dari pengasuhan oleh 

kakek dan nenek bagi anak yang ditinggalkan oleh orang tua demi 

sebuah pekerjaan. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa pada intinya anak 

usia dini merupakan masa yang sangat menentukan dalam 

pembentuk karakter dan kepribadian seorang anak. Artinya usia 

itu, sebagai usia pengembangan potensi yang dimiliki anak, yang 

dianggap sangat penting dalam membantu meletakkan dasar 

kemampuan sumber daya manusia yang berkualitas. Tidak hanya 

kemajuan dalam aspek bahasa, fisik, kognitif, nilai agama dan 

moral, namun juga aspek emosi dan sosial. 

Keluarga juga merupakan salah satu unit sosial dalam 

masyarakat yang terdiri atas suami, istri dan anak yang saling 

berinteraksi dan memiliki hubungan yang sangat erat untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan Ini dapat dicapai jika 

keluarga memahami semua proses yang terjadi dan orangtua 

memahami fungsi serta perannya dalam keluarga. Orangtua 

memiliki fungsi utama yaitu berupa perlindungan bagi anak 

danmenyampaikan nilai-nilai dalam kehidupan. 

Keluarga sangat banyak memiliki dalam media sosialisasi 

pertama bagi anak. Keluarga juga kelompok sosial terkecil dalam 

masyarakat, dalam keluargalah semua aktivitas dimulai. Tinggal 

dalam satu rumah dan dipimpin oleh seorang kepala keluarga. 

Keluarga juga suatu struktur struktur yang bersifat khusus, yang 

satu dengan yang lain mempunyai ikatan, baik akibat hubungan 

darah atau pernikahan. Perikatan itu membawa pengaruh adanya 

sikap saling berharap (mutual expectation) yang sesuai dengan 

ajaran agama, dikukuhkan secara hukum, serta secara individual 

saling mempunyai ikatan batin.
9
 

 Indonesia menjadi salah satu negara yang turut andil dalam 

meratifikasi konvensi hak anak, memiliki tanggungjawab untuk 

menjamin terwujudnya pendidikan dan pengasuhan anak, dalam 

hal ini yang palin bertanggung jawab adalah orang tua sebagai 

pengasug dan pendidik anak sejak dini. Selain itu juga, kita 

memilki Undang-undang Republik Indonnesia Nomor 23 Tahun 

                                                             
9 E.W. Latifah, D.K. Pranaji, and Herien Puspitawati, ‗Pengaruh Pengasuhan 

Ibu Dan Nenek Terhadap Perkembangan Kemnadirian Dan Kognitif Anak Usia 
Prasekolah‘, Jurnal Ilmu Keluarga Dan Konsumen, 9.1 (2016) 

<https://doi.org/10.24156/jikk.2016.9.1.21>. 
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2002 tentang Perlindungan Anak yang di dalamnya menerangkan 

bahwa : 

  ―Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin 

dan melindungi anak dan hak-hak nya agar dapat hidup, tumbuh 

berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi
10

 

Sehingga perlu sangat diperhatikan terkait hak anak ini bagi 

para pendidik anak usia dini. Khususnya yang perannya banyak 

dan utama bagi anak adalah orangtua. Dan menurut penulis bahwa 

pendidikan bagi anak itu sangat dititik beratkan pada orangtua 

terutama ibu. Hakikatnya seorang ibu memiliki pembagian peran 

dalam rumah tangga sebagi peletak dasar pendidikan untuk anak-

anaknya. Istilah, jika ibu telah melahirkan seorang anak berati 

bertanggung jawab untuk nasib perkembangan anak hingga anak 

dewasa, khususnya pada masa usia dini. 

 Idealnya peran seorang ibu memang mendidik anak 

sepenuhnya tanpa ada campur tangan dari berbagai pihak 

termasuk bagian dari keluarga besar yaitu paman, tante, kakek 

maupun nenek, karena campur tangan pengasuhan pada anak tentu 

akan memunculkan perbedaan pola asuh. Dampak dari hal 

tersebut akan berpengaruh pada perilaku dan perkembangan anak, 

namun pada kenyataannya hal tersebut menjadi sesuatu yang biasa 

terjadi. Sebagaimanan telah dijelaskan dalam Q.S AT-Tahrim: 6 

yang berbunyi: 

 

اْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡليِكُمۡ نبَرٗا وَقىُدُهبَ ٱلنَّبسُ وَٱلۡحِجَبرَةُ عَليَۡهَب  أيَُّهبَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُاْ قىَُٰٓ
َٰٓ يَ 

َ مَبَٰٓ أمََزَهمُۡ وَيفَۡ  ئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لََّّ يعَۡصُىنَ ٱللََّّ
َٰٓ  عَلىُنَ مَب يؤُۡمَزُونَ مَلَ 

                                                             
10 Burhayan Burhayan, ‗PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK 

DI BAWAH UMUR KORBAN PERSETUBUHAN BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2014 ATAS PERUBAHAN UNDANG-UNDANG 
NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK‘, Jurnal Hukum 

Tri Pantang, 7.1 (2021) <https://doi.org/10.51517/jhtp.v7i1.296>. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.”( Q.S AT-Tahrim: 6) 

 

Telah dijelaskan pada potongan ayat Al-qur‘an diatas 

bahwa setiap orang mempunyai tanggung jawab atas apa yang 

dipeliharanya, begitupun dengan orang tua yang mempunyai 

tanggung jawab besar dalam memberikan berbagai stimulus dan 

bimbingan kepada anaknya agar dapat mengoptimalkan 

perkembangan sosial anak agar tercapai generasi penerus 

yang berperilaku baik, disiplin, dan juga tangguh. 

  Menurut teori ekologi anak mulai berinteraksi sosial dengan 

lingkungan terdekat di sekitarnya. sehingga orang terdekat di 

keluarga diharapkan dapat membantu agar pengasuhan pada anak 

usia prasekolah yang ibunya bekerja ini bisa berlangsung optimal. 

Di Indonesia, fenomena pengasuhan oleh nenek menjadi pilihan 

bagi para ibu bekerja. Keikutsertaan nenek dalam mengasuh cucu 

merupakan salah satu bentuk dukungan pada keluarga ibu 

bekerja.
11

 

 Menurut Brook dalam Arismanto mengemukakan bahwa figur 

Kakek-nenek (Grandparents) menjadi pengasuh utama bagi anak-

anak yang penuh tanggungjawab dalam menggantikan tugas 

orangtua. Secara psikologis, Kakek-nenek memberikan perhatian 

yang penuh kepada anak-anak karena menjadi bagian dari dirinya. 

Sebenarnya pola pengasuhan anak di dalam ruang lingkup 

keluarga dilakukan oleh kedua orangtuanya. Akan orangtua 

tersebut bekerja sama untuk bahu  membahu  memberikan asuhan 

dan pendidikan kepada anaknya. Beliau berdua memantau dan 

memperhatikan perkembangan anaknyasecara optimal, namun 

pada kenyataanya kondisi tersebut tidak selamanya dapat 

                                                             
11 Latifah, Pranaji, and Puspitawati. 
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dipertahankan. Pola pengasuhan anak merupakan bagian 

terpenting dalam sosialisasi, proses dimana anak belajar untuk 

bertingkahlaku yang baik dalam standar sosial.
12

 

 Pengasuhan anak oleh kakek nenek akan menimbulkan 

dampak positif dan negatif, dikarenakan bentuk pengasuhan anak 

akan berdampak bagi kepribadian anak ketika dewasa kelak. Pola 

pengasuhan Kakek nenek (Grandparenting) menjadi salah satu 

dukungan, dorongan dan bantuan. Mereka selalu tahu apa yang 

harus dilakukan, dalam hal kasih sayang sudah tidak diragukan 

lagi. Dengan sepenuh hati Kakek nenek memberikan yang terbaik 

bagi cucunya. Sehubungan dengan hal tersebut gaya hidup akan 

berubah seiring dengan pergeseran nilai, kebutuhan dan harapan. 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnnya orangtua dalam 

pendampingan terhadap anak dalam sehari-hari sangat diperlukan, 

dikarenakan pada usia pertumbuhan anak, sangat rentan untuk 

meniru perilaku orangtua serta di lingkungan bermain baik 

pengaruh positif dan negative. Orangtua dikatakan  sebagai salah 

satunya yang memiliki wewenang dalam membantu 

perkembangan anak untuk mencapai cita-cita yang akan datang. 

Untuk menggapai cita-cita tentunya harus memiliki sikap dan 

kesungguhan pada diri anak dengan mempunyai karakter yang 

baik seperti keagamaan, jujur, kedisiplinan, kemandirian dan 

tanggung jawab.  

 Dengan itu peran ibu sangat penting pada anak, disebabkan 

anak pasti akan melakukan beberapa pelanggaran. Lalu bagaimana 

jika yang mengasuh adalah kakek dan nenek yang hakikatnya 

memiliki masa dan pengalaman serta ilmu berbeda dengan ayah 

dan ibu? Perbedaan pola asuh tersebut akan menjadi dilema bagi 

anak untuk menyerap informasi dan berperilaku seperti apa yang 

selanjutnya akan menjadi karakter anak. 

Berikut adalah Tingkat perkembangan Mental anak usia dini : 

                                                             
12 Ishvi Oktavenia Eriyanti, Heryanto Susilo, and Yatim Riyanto, ‗ANALISIS 

POLA ASUH GRANDPARENTING DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK DI 
TK DHARMA WANITA I DESA DROKILO KECAMATAN KEDUNGADEM 

KABUPATEN BOJONEGORO‘, Jurnal Pendidikan Untuk Semua, 3.1 (2019). 
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Tabel 1 

Indikator Perkembangan Mental 

Pada Anak Usia dini 

Variabel Item 

 

 

 

Perkembangan 

Mental 

- Konsentrasi anak dalam Belajar 

- Anak dapat memahami perilaku 

mulia (Jujur, Penolong, Sopan, 

Hormat, dsb) 

- Anak dapat membedakan 

perilaku baik dan buruk 

- Anak tidak dapat tersinggung dan 

mudah marah 

- Anak dapat berinteraksi dengan 

teman sebaya nya 

Sumber : Kesehatan Mental pada anak usia dini  

 Menurut pendapat para pakar dapat penulis simpulkan 

perkembangan pada anak usia dini adalah suatu kemampuan untuk 

berinteraksi dengan tingkah laku yang baik sesuai dengan norma-

norma, sehingga menimbulkan perilaku yang baik dan buruk. 

Seperti bersikap sopan terhadap guru atau orang yang lebih tua, 

anak tidak mudah sensitif atau tersinggung, dan bersikap jujur. 

Tabel 2 

Observasi Pra Penelitian Terhadap Perkembangan Mental 

Anak Usia dini di Desa Ulu Danau 

No 

 

Nama Indikator Pencapaian Ket. 

1 2 3 4 5 

1. ZA BSH MB MB BSB MB MB 

2. DF BSH MB BSH BSH MB BSH 

3. NA BSB BSH BSH MB BSH BSH 
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4. DN BSH MB MB BSH BSH BSH 

5. AD MB BSB BSB BSB BSB BSB 

6. ZN MB BSH BSH BSH MB BSH 

7. ZR BSH BSH BSH BSH MB BSH 

8. AR MB BSH MB MB BSH MB 

9. HN BSH MB MB MB BSH MB 

10. AF MB BSH BB MB MB MB 

11.  SK BSB MB MB BSH MB MB 

12. RP BSH MB MB MB BSH MB 

13. SA MB BSH BB BB BB BB 

14.  WK BB MB MB MB BSH MB 

15. JA BB MB BB BSH BB BB 

Sumber : Data hasil Observasi Perkembangan Mental Desa Ulu 

Danau 

 

Keterangan Indikator perkembangan mental anak usia dini : 

1. Konsentrasi anak dalam Belajar 

2. Anak dapat memahami perilaku mulia (Jujur, Penolong, Sopan, 

Hormat, dsb) 

3. Anak dapat membedakan perilaku baik dan buruk 

4. Anak tidak dapat tersinggung dan mudah marah 

5. Anak dapat berinteraksi dengan teman sebaya nya 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

Apabila peserta didik belum memperhatikan tanda-tanda 

awal perilaku yang dinyatakan aspek pencapaian 

perkembangan dengan baik skor 50-59 (*) 

MB : Mulai Berkembang 
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Apabila peserta didik sudah mulai memperhatikan adanya 

tanda-tanda awal yang dinyatakan dalam aspek pencapaian 

perkembangan tetapi belum komitmen skor 60-69 (**) 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

Apabila peserta didik sudah sesuai memperhatikan perilaku 

yang dinyatakan dalam aspek pencapaian perkembangan 

secara komitmen atau telah sesuai membudayakan skor 70-

79 (***) 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

Apabila peserta didik terus menerus memperhatikan 

perilaku yang dinyatakan dalam aspek pencapaian 

perkembangan secara konsisten atau telah membudayakan 

skor 80-100 (****) 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa 

perkembangan mental anak di Desa Ulu Danau 15 anak berada di 

kelas B. Yang berkembang sangat baik (BSB) dapat 1 anak hasil 

persentase 5%, Berkembang sesuai harapan (BSH) dapat diketahui 

5 anak hasil persentase 40%, Mulai berkembang (MB) dapat 

diketahui 7 anak hasil persentase 45%, Belum berkembang (BB) 

dapat diketahui 2 anak hasil persentase 10%. 

   Berdasarkan dar hasil pra penelitian diatas maka 

perkembangan mental pada anak usia dini masih tergolong tahap 

mulai berkembang, karena 45 dari anak di Desa Ulu Danau mulai 

berkembang. Dan anak yang belum berkembang ada 2 anak atau 

10% . 

 Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

perkembangan mental pada anak belum berkembang seutuhnya, 

dapat dilihat dari wawancara pada guru walikelas yang bernama 

Nurjayanti, S.Pd dari perkembangan mental nya, anak masih 

beberapa diantara belum bisa berkosenterasi dalam belajar, ada 

juga yang masih belum bersikap sopan santun terhadap orang 
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yang lebih tua, dan anak sedikit mulai membedakan yang baik dan 

buruk, dan menghormati guru dan orang lain.
13

 

 Peningkatan jumlah ibu yang bekerja tentunya mengakibatkan 

terjadinya perubahan struktur dan peran dalam keluarga, termasuk 

peran ibu dalam pengasuhan. Jenis pekerjaan yang dimiliki ibu 

berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan pengasuhan 

anak Perubahan peran ibu dari sektor domestik ke sektor publik 

mengakibatkan pengambilalihan peran pengasuhan dari ibu ke 

pengasuh lainnya. Menurut teori ekologi, anak mulai berinteraksi 

sosial dengan lingkungan terdekat di sekitarnya.
14

 

 Pengasuhan anak yang seharusnya menjadi tanggung jawab 

orangtua, tetapi keadaan dimana salah satu faktornya orang tua 

yang padat jadwal berkerja sehingga dengan terpaksa 

menyerahkan pengasuhan anak kepada orang lain. Umumnya di 

desa ulu danau ini mengalihkan peran pengasuhan kepada kakek 

nenek, jadi pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek. 

Kakek dan nenek adalah keluarga besar yang kerap berfungsi 

dalam mengambil alih pengasuhan anak dari orangtua. Yang dapat 

diartikan pola asuh kakek dan nenek merupakan sesuatu metode 

terbaik yang dilakukan kepada anak asuhnya (cucu) dalam perihal 

memelihara, menjaga, mendidik serta memusatkan yang bertujuan 

agar menjadi individu yang lebih baik. Pada zaman orang tua 

(kakek dan nenek) saat mengasuh anaknya (orang tua anak) tentu 

sangat berbeda ketika mengasuh cucunya. Hal ini dipengaruhi 

oleh pola hidup pada zaman modern yang dirasakan pada saat ini. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang dari tahun ke tahun. Namun kenyataanya banyak 

sekali orang tua yang mempercayakan pengalihan pengasuhan 

anak berpindah ke kakek dan nenek. Secara psikologis, kakek dan 

nenek memberikan perhatian yang penuh kepada anak-anak 

karena anak-anak menjadi bagian dari dirinya. Masing-masing 

                                                             
13 Hasil Wawancara dengan guru Nurjayanti, S.Pd 
14 Raras Putrihapsari and Puji Yanti Fauziah, ‗MANAJEMEN 

PENGASUHAN ANAK USIA DINI PADA IBU YANG BEKERJA: SEBUAH 
STUDI LITERATUR‘, JIV-Jurnal Ilmiah Visi, 15.2 (2020) 

<https://doi.org/10.21009/jiv.1502.4>. 
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kakek dan nenek memiliki pola  asuh tersendiri dalam pengasuhan 

anak. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, 

pengetahuan, aktivitas, keadaan sosial ekonomi dan sebagainya. 

 Sesuai pernyataan diatas maka penelitian ini berfokus pada 

pengalihan pengasuhan dari orang tua ke kakek nenek terhadap 

perkembangan mental anak di Desa Ulu Danau. Dalam beberapa 

anak mengalami permasalahan dalam penanganan pengasuhan 

karena alasan orangtua yang sudah tidah utuh lagi akibat bercerai, 

meninggal dunia dan bekerja di luar kota. Sehingga pengasuhan 

anak diserahkan pada kakek dan neneknya. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya tidak terjadi 

perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti tentang 

Pengalihan Pengasuhan dari orang tua ke kakek nenek terhadap 

perkembangan mental  di Desa Ulu Danau kecamatan sindang 

danau karena adanya pengasuhan tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara sederhana 

perumusan masalah tersebut dapat di simpulkan dalam bentuk 

pertanyaan ―  

1. Mengapa terjadi pengalihan pengasuhan dari orang tua ke 

kakek nenek terhadap Perkembangan mental  anak di Desa 

Ulu Danau Kecamatan Sindang Danau?‖ 

2. Bagaimana kakek nenek dalam memberikan pengasuhan 

terhadap perekembangan mental anak.  
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E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka terdapat 

tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan  

Untuk mengetahui kesalahfahaman disini perlu 

dijelaskan bahwa tujuan penelitian ―Untuk mengetahui 

Pengalihan Pengasuhan dari orang tua ke kakek nenek 

terhadap Perkembangan mental anak di Desa Ulu Danau  

kecamatan sindang danau‖ 

 

F. Manfaat Penelitian 

2. Manfaat 

 Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan 

memberikan manfaat, yaitu : 

a. Manfaat teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi orangtua agar mengetahui pola asuh anak 

usia dini, dan bagaimana menerapkan pola hubungan 

dengan kakek dan nenek agar tercipta pola asuh yang baik 

bagi pengembangan karakter anak usia dini dan agar hak-

hak anak usia dini diperhatikan oleh orang dewasa di 

sekitarnya. Sehingga pendidikan anak usia dini dapat 

berkembang dengan semestinya  

b. Secara Praktis, yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi guru untuk mengidentifikasi perilaku anak 

usia dini yang telah diperoleh anak di keluarga untuk 

selanjutnya dikembangkan dalam pembelajaran di kelas 

oleh guru. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

terdiri dari beberapa judul diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Muhammad Rizky Afif Zakaria yang berjudul 

"Pengalihan peran sementara pengasuhan anak dari orang tua 

ke nenek dan kakek" pada penelitian ini Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif, informan dalam penelitian 

ini adalah sembilan belas anggota keluarga dengan latar 

belakang keluarga yang berbeda. Lokasi penelitian dilakukan 

dalam keluarga yang mentransfer peran pengasuhan kepada 

nenek dan kakek di kota Surabaya. Teknik penentuan informan 

menggunakan teknik bola salju. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan wawancara mendalam dan 

berpartisipasi langsung di lapangan. Hasil dari penelitian ini 

adalah sembilan belas informan berdasarkan bagaimana proses 

mentransfer peran pengasuhan anak dari orangtua ke kakek-

nenek. Melihat faktor pengasuhan yang bergeser, orangtua 

yang sibuk bekerja, pengasuhan anak oleh kakek-nenek hingga 

cucu mereka kurang asertif dan selalu menaati keinginan 

cucunya, kematian orang tua, ditemukannya orang tua dan 

munculnya trauma bagi perawatan orang lain yang bukan dari 

keluarga besar.
15

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizky 

Afif Zakaria, pada penelitian ini yaitu penulis melakukan 

penelitian diobjek yang bebrda kemudian menggunakan 

metode pengumpulan berbeda dan penetuan sampel yang 

berbeda, dengan peneliti terdahulu. 

2. Penelitian Zuhri, dengan judul ―Pengalihan Pengasuhan Anak 

Orangtua Merantau Di Desa Dekatagung Kec. Sangkapura  

Bawean Kabupaten Gresik‖ penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan hasil dari penelitian ini  adalah sebagai 

berikut :Pertama, Anak-anak yang ditinggal orangtuanya 

merantau menjadi kenal secara samar-samar dengan orang 

tuanya. Kedua. Hubungan anak dengan orangtua menjadi tidak 

seerat dan anak tumbuh tanpa kehadiran sosok orang tua, 

                                                             
15 Muhammad Rizky Afif Zakaria, “Pengalihan peran sementara pengasuhan 

anak dari orang tua ke nenek dan kakek Temporary role for children caring from 
parents to grandmother and grandfather”, jurnal DepartemenmSosiologi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga (Dialektika Vol. 14, No. 2, 2019)  
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karena hanya dibesarkan oleh bibi, paman, nenek, kakek dan 

keluarga lainnya. Ketiga Keluarga/orangtua asuh kurang 

memperhatikan, membimbing dan mengarahkan anak yang 

ditinggal merantau orangtuanya. Lingkungan keluarga 

orangtua asuh kurang menghiraukan tentang pendidikan anak. 

Perkembangan dan pendidikan anak murni diserahkan pada 

lingkungan sekolah saja. Keempat. Pola asuh merupakan 

segala bentuk interaksi antara orang tua dan anak mencakup 

ekspresi orang tua terhadap sikap, nilai-nilai, minat dan 

kepercayaan serta tingkah laku dalam merawat anak. Kelima, 

Pengasuhan anak dalam keluarga Islam menjelaskan bahwa 

pengasuhan anak dilakukan oleh keluarga yang mempunyai 

kasih sayang antara ibu, ayah dan anak sehingga hak-hak anak 

bisa terpenuhi.
16

 

 Perbedaan penelitian zuhri dengan terletak di penelitian 

penulis yang menggunakan variabel lain yakni perkembangan 

mental anak pada penelitian ini. Persamaan dari penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti pola asuh 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Konstantinus Dua 

Dhiu , Yasinta Maria Fono yang berjudul ―dampak pengasuhan 

kakek nenek‖. Subyek dalam penelitian ini adalah anak usia 4-

6 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi dan hasil catatan lapangan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah model Campbell. Cara 

analisis penjodohan Campbell dengan membuat peta konsep. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa bentuk pengasuhan kakek 

dan nenek dilakukan sesuai pengalaman dan wawasan kakek 

dan nenek (openes to experience). Kakek dan nenek 

memberikan kesempatan kepada anak melakukan aktivitasnya 

sendiri, membuat jadwal pekerjaan ringan dan memberikan 

aturan lisan kepada anak. Dalam menerapkan aturan lisan 

kakek dan nenek menyertakan penjelasan yang menggunakan 

kata-kata yang baik dan mudah dipahami anak, sehingga 

                                                             
16Zuhri, “Pengalihan Pengasuhan Anak Orangtua Merantau Di Desa 

Dekatagung Kec. Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik‖ (Jurnal Kajian Keislaman 

Volume II Nomor 1 Maret 2019) 



 
 

19 

tercipta interaksi harmonis antara kakek dan nenek dan anak. 

Kakek dan nenek mengasuh dan mendidik anak dengan tegas 

dan proposional, pola pengasuhan kakek dan nenek 

memberikan dampak yang positif bagi perkembangan anak. 

Kakek dan nenek juga mendanakik cucunya dengan 

pembiasaan, melalui tingkah laku, keterampilan, dan 

kecakapan, tertentu salah satunya dalam hal menata baju, dan 

sepatu. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dampak 

pengasuhan kakek dan nenek tanakak selamanya memberikan 

stigma negatif bagi perkembangan anak. 
17

 

Perbedaan Penelitian penulis dengan penelitian terdahulu ini 

ialah pada variabel yang diteliti penulis tidak hanya meneliti 

pola asuh tetapi juga meniliti variabel perkembangan pada 

anak, persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan meneliti pola 

asuh. 

4. Penelitian Munirah, Ihyauddin Jazimi, dengan judul penelitian  

―Perrkembangan Mental Anak Dan Lingkungannya‖ penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif observasi dari 

penelitian ini di hasilkan bahwa  Keluarga merupakan suatu 

sistem sosial terkecil yang di dalamnya dapat terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak yang masing masing memiliki peran. Anak 

merupakan buah dari keluarga bahagia. Anak-anak memiliki 

pemikiran kritis akan banyak hal dimulai ketika ia mulai 

mengenal bahasa. Pertanyaan pertanyaan yang terlontar dari 

mulut seorang anak  sebaiknya dijawab dengan jawaban yang 

jujur dan dapat memuaskan hati anak. Pendidikan moral dan 

kejujuran bagi seorang anak berawal dari kelurga, melalui 

orang tua. Hal ini yang dapat membentuk karakter anak di 

masa depan.
18

 

                                                             
17 Konstantinus Dua Dhiu, Yasinta Maria Fono ―Dampak Pengasuhan Kakek 

Nenek‖. (Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini UndikshaVolume 9, Nomor 3, 

Tahun2021) https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/index 
18 Munirah, Ihyauddin Jazimi, ―Perrkembangan Mental Anak Dan 

Lingkungannya‖ jurnal pendidkan IAIN Sultan Amai Gorontal 



 
 

20 

Perbedaan penelitian penulis adalah pada penelitian ini 

penulis ialah lokasi dan subjek penelelitian yang berbeda selain 

itu penulis menggunakan penelitian kualitatif dan berfokus 

pada pengalihan asuhan dan tidak meniliti lingkungan 

sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah metode 

yang digunakan menggunakan metode kualitatif.  

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulan Atika Sari 

dengan judul ―Pola Pengasuhan Orang Tua Tunggal dalam 

Membentuk Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus 

di TK Aisyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung), pola 

pengasuhan dari ibu orangtua tunggal memiliki perbedaan dari 

keluarga yang masih utuh, hal itu juga dapat mempengaruhi 

kemandirian pada anak.
19

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.
20

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasikan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 

statistic atau kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif 

merupakan mencari data tidak untuk melakukan generalisasi, 

                                                             
19 Wulan Atika Sari, ‗Pola Pengasuhan Orang Tua Tunggal Dalam 

Membentuk Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus Di TK Aisyiyah I 

Labuhan Ratu Bandar Lampung)‘ (Uin Raden Intan Lampung, 2018). 
20 Sugiyono, Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 25th edn (Bandung: Alfabeta, 

2017). h.9 
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karena peneliti an kualitatif meneliti proses bukan meneliti 

permukaan yang nampak.
21

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan 

untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal, teknik pengumpilan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekannkan makna dari pada 

generalisasi.
22

 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

terutama mengandalkan pada analisis secara mendalam 

teerhadap satu gejala dan dilakukan sampai ke akar-akar 

masalah (radix)nya.
23

 

Jadi penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 

data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui Pengalihan Pengasuhan terhadap 

Perkembangan mental anak di Desa Ulu Dana. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di desa Ulu Danau 

Kecamatan Sindang danau. Waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan selama 3 bulan dengan rincian 2 bulan 

melakukan penyusunan dan konsultasi proposal skripsi, 1 

bulan melakukan penggalian data dilapangan, dan melakukan 

pengolahan dan analisis data besera penyusunan laporan hasil 

penelitian sampai ujian skripsi. 

                                                             
21 Mohammad Mulyadi, ‗Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta 

Pemikiran Dasar Menggabungkannya [Quantitative and Qualitative Research and 

Basic Rationale to Combine Them]‟, Jurnal Studi Komunikasi Dan Media, 15.1 

(2019). 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016). h. 15 
23 Bambang Setiawan Et.al, Metode Penelitian Komunikasi, (Modul 1: 

Universitas Terbuka, 2014) h. 20 
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Subjek penelitian adalah kakek nenek, orangtua dan anak 

yang dialihkan dan yang dapat memberikan informasi tentang 

masalah pengalihan pengasuhan terhdap perkembangan mental 

anak di desa  Ulu Danau Kecamatan Sindang Danau. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah mereka yang disebut narasumber, 

informan, partisipan, teman dan guru dalam penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam dalam penelitian ini ada 

dua macam, yakni sumber data primer dan sekunder.
24

 

a. Data primer, yaitu segala informasi fakta, dan realitas 

yang terkait atau relevan dengan penelitian, di mana 

kaitan atau relevansinya sangat jelas, bahkan secara 

langsung. Disebut sebagai data utama (primer), karena 

data tersebut menjadi penentu utama berhasil atau 

tidaknya sebuah penelitian. Oleh karenanya, data primer 

dalam penelitian ini yaitu anak usia 4-6 tahun dan kakek 

nenek sebagai subjek penelitian karena yang diteliti 

pelaksanaan penilaian perkembangan yang dilakukan 

kakek nenek sebagai informan penelitian. 

b. Data sekunder, yaitu segala bentuk dokumen, baik dalam 

bentuk tertulis maupun foto atau sumber data kedua 

sesudah sumber data primer. Meskipun disebut sebagai 

sumber kedua (tambahan), dokumen tidak bisa diabaikan 

dalam suatu penelitian, terutama dokumen tertulis seperti 

buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini seperti profil sekolah, kondisi sekolah, profil. 

 

 

 

 

                                                             
24 Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Alfabeta, 2018).h. 

67 
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Tabel 3 

Sumber Data Penelitian 

No. Sumber 

Data 

Teknik Instrumen 

1. Kakek 

Nenek  

- Wawancara - Pedoman 

Wawancara 

kakek nenek 

2. Orang Tua - Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

- Panduan 

observasi 

- Pedoman 

wawancara 

orangtua 

 

3. Anak  - Obsevasi 

- Dokumentasi 

- 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam setiap penelitian diperlukan pemilihan teknik 

pengumpulan data yang tepat agar mendapatkan data yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagain 

berikut: 

a. Observasi 

Menurut Nawawi observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang 

tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek 

penelitian.
25

 

Melalui teknik observasi ini, akan didapat informasi data 

tentang: 

                                                             
25 Saebani Ahmad Afif & Beni, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012). 
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a) Pelaksanaan penilaian aspek perkembangan kognitif 

pada anak usia dini 

b) Pelaksanaan penilaian pada aspek perkembangan anak 

dilakukan setiap harinya 

c) Cara guru mengisi lembar penilaian pada aspek 

perkembangan anak usia dini. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu bentuk komunikasi verbal yang 

bertujuan 

memperoleh informasi. Wawancara digunakan untuk 

melengkapi data dengan melakukan tanya jawab kepada 

sumber-sumber yang menjadi fokus penelitian. Data yang 

digali pada saat wawancara ialah data tentang Observasi 

wawancara untuk menggali data tentang pelaksanaan 

penilaian yang ada sekolah. 

Penggalian data melalui wawancara ini dilakukan 

terhadap guru dan kepala sekolah. Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara semi terstruktur yaitu 

wawancara yang sudah cukup mendalam karena ada 

penggabungan wawancara yang berpedoman pada 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan 

pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dengan 

mengabaikan pedoman yang sudah ada. 

c. Dokumentasi 

Dokumen atau dokumentasi dalam penelitian 

mempunyai dua makna, yang pertama: dokumen 

dimaksudkan sebagai alat bukti tentang sesuatu, termasuk 

catatan, foto, rekaman video atau apapun yang dihasilkan 

oleh peneliti. Dokumen bentuk ini lebih cocok disebut 

sebagai dokumentasi kegiatan atau kenang-kenangan.  

Kedua, dokumen yang berkenaan dengan peristiwa 

atau momen atau kegiatan yang telah lalu, yang padanya 

mungkin dihasilkan sebuah informasi, fakta dan data yang 
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diinginkan dalam penelitian.Berbeda dengan bentuk 

pertama, dimana dokumen sebagai bukti kegiatan seorang 

peneliti pada bentuk kegiatan. Dokumen merupakan 

sumber yang memberikan data, informasi dan fakta 

kepada peneliti, baik itu catatan, foto, rekaman video 

maupun lain-lainnya.
26

 

5. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti sebagai instrumen penelitian, 

penelitian adalah ―key instrumen‖ atau alat sebagai penelitian 

umum. Penelitian itu sendiri yang mengumpulkan data, peneliti 

menggunakan panduan observasi, panduan wawancara. 

Panduan abservasi dikembangkan untuk mengetahui 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian mengembangkan 

kemampuan kognitif yang dilakukan oleh pendidik. Sedangkan 

pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan 

selama proses wawancara yang berupa garis besar pertanyaan 

yang akan diajukan kepada subjek penelitian yang bertujuan 

menggali informasi sebanyak-banyaknya. 

Jadi dari pemaparan di atas, instrumen penelitian adalah 

semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan data secara 

sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu 

persoalan berdasarkan hasil observasi. Ada 2 variabel dalam 

penelitian yang berjudul ―Pengalihan Pengasuhan Terhadap 

Perkembangan Mental Anak didesa Pembina Ulu Danau 

kecamatan sindang danau‖ yaitu Pengasuhan, Perkembangan 

Mental, dan  

Instrumen yang dipakai dalam penelitian antara lain : 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi berfungsi untuk memantau dari awal hingga 

akhir setiap perkembangan mental pada anak usia dini dalam 

agar dapat membandingkan sebelum dan sesudah melakukan 

pembelajaran. 

                                                             
26 Ibrahim. h. 93 
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Tabel 4 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Pengalihan Pengasuhan dari orang tua ke kakek nenek  

 Terhadap Perkembangan Mental Anak  

Di Desa Ulu Danau Kecamatan Sindang Danau 

No Variabel Indikator Pernyataan 

 Pengasuhan Pengasuhan - Adanya sikap yang 

longgar / bebas 

- Orangtua tidak 

banyak mengatur, 

tidak mengontrol 

dan juga tidak 

banyak 

membimbing  

- Anak diberi 

kebebasan untuk 

mengatur dirinya 

sendiri 

 Perkembangan 

Mental 

Perkembangan 

tingkah laku 

anak dalam 

menyesuaikan 

diri dengan 

aturan-aturan 

yang berlaku 

di masyarakat 

tempat anak 

berada 

- Memahami 

peraturan disiplin 

- Menunjukkan 

sikap mandiri 

dalam memilih 

kegiatan 

- Menunjukkan 

antuasiasme dalam 

melakukan 

permainan 

- Mengendalikan diri 

- Membina 

hubungan dengan 

teman 
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2. Lembar Wawancara 

Wawancara dengan Orangtua Pengalihan dan Guru. 

Adapung tujuan lembar wawancara adalah untuk 

mendapatkan data dari guru dan wali dengan akurat, 

sebagai pelengkap teknik pengumpulan lainnya dan untuk 

menguji hasil pengumpulan data lainnya. 

 

Tabel 5 

Kisi-kisi Wawancara Orangtua Anak 

No. Wawancara Partisipan Ket. 

1. Apa Faktor yang melatar 

belakangi pengasuhan anak 

dialihkan ke kakek nenek? 

  

2. Bagaiamana aktivitas atau 

kegiatan sehari-hari anak 

dalam pengasuhan? 

  

3. Apakah mereka yang masih 

memberikan peraturan 

khusus yang harus ditaati 

anak? Jika iya, apa saja 

peraturan yang telah 

diterapkan? Dan bagaimana 

sikap jika anak melanggar 

peraturan tersebut ? 

  

4. Apakah diberikan kebebasan 

penuh kepada anak untuk 

melakukan sesuatu hal yang 

anak inginkan ? jika iya, 

kebebasan apa yang 

diberikan kepada anak ? 
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5. Masalah apa yang dihadapi 

selama mengasuh ? jika iya 

apa yang sering terjadi 

kepada anak ? 

  

   6. Apakah ada perbedaan 

pengasuhan yang di lakukan 

oleh orang tua dan nenek 

kakek terhadap anak? 

  

 

 

Tabel 6 

Kisi-kisi Wawancara dengan kakek nenek 

No. Wawancara Partisipan Ket. 

1. Bagaimanakah interaksi antara 

anak dan orang tua yang anda 

ketahui? 

  

2. Bagaimana sikap orang tua jika 

anak berperilaku tidak sesuai 

dengan keinginan orang tua? 

  

3. Mengetahui anak tidak patuh 

dengan peraturan yang 

diberikan, bagaimana sikap yang 

diambil ? 

  

4. Apakah perkembangan mental 

anak berkembang dengan baik? 

Jika ya, bagaimana bentuk 

perkembangannya? 

  

5. Apakah ada permasalahan emosi 

yang ditimbulkan oleh anak? 

jika ya, bagaimana bentuk 

permasalahan tersebut? 
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6. Teknik Pengabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada 

objek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui pula bahwa 

kebenaran realitas data dalam penelitian kualitatif tidak bersifat 

tunggal, hal ini tergantung pada peneliti dalam merekontruksi 

subyek yang diamati, serta dibentuk dalam diri seseorang 

sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar 

belakangnya. 

Dalam penelitian ini dari empat macam pemeriksaan 

keabsahan data yaitu: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peritiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
27

 

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, 

dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat beberapa 

tringulasi yaitu tringulasi sumber, tringulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

tringulasi sumber yaitu tringulasi yang digunakan untuk 

menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Setelah itu peneliti mendeskripsikan, 

mengkategorisasikan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda, dan mana spesifik dari sumber-sumber data 

tersebut, baru setelah itu peneliti menarik kesimpulan. 

 

                                                             
27 Sugiyono, Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.h. 125 
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7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik yang dipakai Miles, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti memasuki tempat penelitian 

dan melakukan pengumpulan data, dan berbagai informasi 

yang diperlukan dalam proses penelitian, melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Kemudian data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi 

data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan memilih 

data-data penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Data yang telah penelititi reduksi adalah catatan lapangan, 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan kusioner 

(angket). Setelah peneliti mendapatkan data dilapangan 

maka peneliti dapat memfokuskan pada fokus penelitian 

yang peneliti angkat guna mempermudah peneliti dalam 

mengelola data. Data yang telah direduksi akan 

memudahkan peneliti membuat kesimpulan dan 

membantu memilih model yang bisa sesuai dengan fokus 

penelitian yang di teliti. 

3. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data (Display Data). Penyajian data 

disini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-

penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 
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pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melakukan 

penyajian data (display data) dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif dengan menyajikan data, melalui 

ringkasan-ringkasan penting dari data yang telah direduksi 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan penyajian data maka memudahkan peneliti untuk 

merencanakan kerja selanjutnya. 

4. Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Pada penarikan 

kesimpulan/verifikasi ini, peneliti harus melihat kembali 

pada reduksi data dan penyajian data, sehingga kesimpuan 

yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh 

berdasarkan rumusan masalah penelitan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan pada pokok-pokok 

pembahasan, maka penulis menyusun Skripsi ini kedalam V bab. 

Yang dibuat dengan sistematika diharapkan untuk mudah dipahami 

oleh pembaca. Adapun sistematika penulis dalam skripsi ini saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Secara umum gambaran 

sistematikanya antara lain:  

 Pada BAB I. Terdapat pendahuluan meliputi latar belakang 

masalah, fokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjaun pustaka atau penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 Pada BAB II. Akan membahas teori  

Pada BAB III. Terdapat Deskripsi objek penelitian, 

 Pada BAB IV. Terdapat Analisis data penelitian dan temuan pada 

penelitian yang ada dilapangan. 
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 Pada BAB V. Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan isi 

Proposal Skripsi dengan cara disimpulkan atau di rangkum secara 

ringkas, dan peniliti juga memberikan saran-saran untuk peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengasuhan Anak 

Pengasuhan anak adalah sistem pemeliharaan, 

pendidikan, perlindungan anak dan/atau harta bendanya 

hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri demi kepentingan 

terbaik anak sebagai upaya pemenuhan kebutuhan akan kasih 

sayang, kelekatan, keselamatan, kesejahteraan, dan 

permanensi dari orang tua, atau pihak-pihak lain yang 

bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak.
28

 

Dengan mengacu kepada konsep dasar tumbuh 

kembang anak, maka secara konseptual pengasuhan anak 

adalah upaya orang dewasa dalam lingkungan keluarga guna 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar anak untuk tumbuh 

kembang (asuh, asih, dan asuh) dengan baik dan benar, 

sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal.
29

 

Mengasuh anak adalah tugas multifaset dan cara orang tua 

memenuhi tugas ini memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama di masa 

kanak-kanak awal 0-5 tahun.
30

 

Pada dasarnya pengasuhan anak merupakan kegiatan 

dimana anak dibimbing, dibina, dirawat, dilindungi dan 

dipenuhinya kebutuhan dasar anak yang dilakukan oleh orang 

tuanya maupun keluarga. Namun pada saat ini banyak orang 

tua maupun keluarga tidak dapat memberikan pengasuhan 

kepada anak mereka. Kondisi orang tua ataupun keluarga 

yang tidak mampu untuk memberikan kebutuhan dasar dalam 

mengasuh anak mereka. 

                                                             
28 Asep Usman Ismail, Al-Quran Dan Kesejahteraan Sosial (Tangerang: 

Lentera Hati, 2012).h. 165 
29 Asep Usman Ismail.h. 165 
30 Verhoeven and others. 
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Jika ditentukan bahwa pengasuhan di dalam keluarga 

tidak dimungkinkan atau tidak sesuai dengan kepentingan 

terbaik anak, maka pengasuhan berbasis keluarga pengganti 

melalui orang tua asuh, perwalian dan pengangkatan anak 

harus menjadi prioritas sesuai dengan situasi kebutuhan 

pengasuhan anak. Sesuai dengan Undang-undang RI No. 23 

tahun 2002 tentang Perlindungan Anak bahwa pengasuhan 

anak ditunjukan kepada anak yang orang tuanya tidak dapat 

menjamin tumbuh kembang anaknya secara wajar, baik fisik, 

mental, spiritual dan maupun sosial. 

Pengasuhan anak oleh lembaga dapat dilakukan di 

dalam atau di luar panti sosial, perorangan yang ingin 

berpartisipasi dapat melalui lembaga-lembaga tersebut. 

Pengasuhan tersebut melalui bimbingan, pemeliharaan, 

perawatan, dan pendidikan secara berkesinambungan, serta 

dengan memberikan bantuan biaya atau fasilitas lain untuk 

menjamin tumbuh kembang anak secara optimal, baik fisik, 

mental, spiritual maupun sosial, tanpa mempengaruhi agama 

yang dianut anak.
31

 

Pengasuhan berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak merupakan alternatif terakhir dari pelayanan 

pengasuhan alternatif untuk anak-anak yang tidak bisa diasuh 

di dalam keluarga inti, keluarga besar, kerabat, atau keluarga 

pengganti. 

 

B. Pola Pengasuhan Anak 

1. Pengertian Pola Pengasuhan Anak 

       Pola pengasuhan anak ialah bentuk yang diterapkan 

oleh orang tua dalam mengasuh anak. Dalam pengasuhan 

biasanya orang tua melakukan atau menerapkan gaya 

pengasuhan anak sesuai dengan yang mereka terima dari 

orang tua mereka. 

                                                             
31 Ahmad Kamil, Hukum Perlindungan Dan Pengangkatan Anak Di Indonesia 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008).h. 76 
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Dasar-dasar pengasuhan anak menurut al-Quran 

tercermin dalam firman Allah swt yang berikut: ―Dan Allah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu 

bersyukur‖ (QS. An-Nahl : 78). 

 ُ ۡكُِمۡ لََّ َعَۡلَُ ىنَ شَيۡ وَٱللََّّ هَ  نُ نُ ىُنِ أمَُّ زََ كُم مِّ َۡ ۡ َ    ٗ  أَ ب وََ عََ  لكَُمُ ٱلسَّ

زَ وَٱلۡۡفَۡ     ٨٧دَةَ لعََلَّكُمۡ َكَۡكُزُونَ   ِوَٱلۡۡنَۡصَ 

 dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur. 

 

Surah an-Nahl ayat 78 di atas sejalan dengan 

pandangan mazhab 

konvergensi yang menyatakan bahwa pendidikan anak itu 

dipengaruhi oleh faktor pembawaan sejak lahir dan faktor 

empiris, yakni pola pengasuhan sejak lahir mencapai 

kematangan dan kedewasaan.
32

 

Menurut John W. Santrock isu bawaan-pengasuhan 

adalah perdebatan yang menyangkut sajauh mana 

perkembangan dipengaruhi oleh bawaan atau pengasuhan. 

Bawaan (nature) merujuk pada warisan biologis organism; 

pengasuhan (nurture) merujuk pada pengalaman lingkungan. 

Para pendukung faktor ―bawaan‖ menyaktakan bahwa faktor 

terpenting yang mempengaruhi perkembangan adalah warisan 

biologis. Para pendukung faktor ―pengasuhan‖ menyaatakan 

bahwa faktor terpenting yang mempengaruhi perkembangan 

adalah pengalaman lingkungan.
33

 Pola pengasuhan yang 

komunikatif, empatik dan penuh pengertian akan menumbuh 

kembangkan rasa percaya diri pada anak. 

                                                             
32 DR.H.Asep Usman Ismail. H. 165 
33 John W. Santrock, Remaja Edisi Ke 11 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2010).h. 

25 
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2. Jenis-Jenis Pola Asuh 

Menurut Agoes Dariyo dalam buku Psikologi 

Perkembangan (Anak Tiga Tahun Pertama), Baumrind 

menyebutkan bahwa ada 4 jenis pola pengasuhan, seperti: 

a. Pola Asuh Otoriter 

       Pola otoriter adalah suatu tenaga yang dipaksakan 

dari luar. Pada pola otoriter memerlukan aturan yang 

ditujukan kepada anak untuk mematuhi aturan yang 

telah dibuat. Dalam pola ini orangtua cenderung 

mengambil alih kekuasaan semenjak dari awal, dalam 

artian dalam mengasuh lebih suka dengan cara kasar 

dan keras kepada anak. Orangtua tidak akan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengambil prakarsa sendiri atau membuat pilihan 

sendiri sesuai dengan kehendak hatinya. Pola ini 

ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku yang 

ditetapkan orang tua dan tidak dapat ditolerir. 

Kebebasan anak sangat dibatasi, anak harus 

melakukan apa yang telah diinginkan orang tua dan 

apabila sang anak melanggar maka akan diberi sanksi. 

Biasanya sanksi yang diberikan pada umumnya 

berbentuk hukuman misalkan dimarahi, dicubit, 

bahkan sampai pemotongan uang jajan. Sebagai 

akibat penerapan pola pengasuhan anak yang seperti 

ini memberikan dampak yang sangat besar bagi 

seorang anak. 
34

 

       Dalam pola asuh ini orang tua merupakan hal 

sentral artinya segala ucapan perkataan maupun 

kehendak orang tua dijadikan patokan (aturan) yang 

harus ditaati oleh anak-anak. Supaya taat, orang tua 

tak segan-segan menerapkan hukuman yang keras 

                                                             
34 Yusri E Siahaan and Pujiyanti Fauziah, ‗POLA ASUH OTORITER 

SEBAGAI PEMBENTUK PERILAKU AGRESIF ANAK USIA DINI‘, Cakrawala 
Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 11.2 (2020) 

<https://doi.org/10.17509/cd.v11i2.25747>. 
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kepada anak. Orang tua beranggapan agar aturan itu 

stabil dan tidak berubah, maka seringkali orang tua 

tidak menyukai tindakan anak yang memprotes, 

mengkritik atau membantahnya. 

b. Pola Asuh Permisif 

Sebaliknya dengan tipe pola asuh permisif ini, 

orangtua justru merasa tidak peduli dan cenderung 

memberi kesempatan serta kebebasan secara luas 

kepada anaknya. Orangtua seringkali menyetujui 

terhadap semua dengan tuntutan dan kehendak 

anaknya. Semua kehidupan keluarga seolah-olah 

sangat ditentukan oleh kemauan dan keinginan anak. 

Jadi anak merupakan sentral dari segala aturan dalam 

keluarga. Dengan demikian orangtua tidak 

mempunyai kewibawaan. Akibatnya segala 

pemikiran, pendapat maupun pertimbangan orangtua 

cenderung tidak pernah diperhatikan oleh anak. 

Pola asuh permisif, orang tua justru merasa 

tidak peduli dan cenderung memberi kesempatan dan 

kebebasan secara luas kepada anak. Orang tua 

seringkali menyetujui terhadap semua dengan 

tuntutan dan kehendak anak. Dengan demikian orang 

tua tidak punya kewibawaan. Akibatnya segala 

pemikiran, pemdapat maupun pertimbangan orang tua 

cenderung tidak pernah diperhatikan atau diabaikan 

oleh anak. 

Bila anak mampu mengatur seluruh pemikiran, 

sikap dan tindakannya dengan baik, kemungkinan 

kebebasan yang diberikan oleh orangtua dapat 

dipergunakan untuk mengembangkan kreativitas dan 

bakatnya, sehingga ia menjadi seorang individu yang 

dewasa, inisiatif dan kreatif. Tetapi hal itu tak banyak 

ditemui dalam kenyataan, karena ternyata sebagian 

besar anak tidak mampu menggunakan kesempatan 

itu dengan sebaik-baiknya. Mereka justru menyalah-
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gunakan suatu kesempatan, sehingga cenderung 

melakukan tindakan-tindakan yang melanggar nilai-

nilai, norma-norma dan aturan-aturan sosial. Dengan 

demikian perkembangan diri anak cenderung menjadi 

negatif.
35

 

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa pola asuh permisif yaitu: orang tua tidak 

banyak mengatur , tidak banyak mengontrol dan juga 

tidak banyak membimbing, cenderung serba 

membolehkan dan juga tidak banyak membimbing, 

cenderung serba membolehkan, mengiyakan, selalu 

menyediakan dan melayani kebutuhan anak, terlalu 

peduli dan mudah menyediakan fasilitas kepada anak 

walaupun tidak sesuai kebutuhan, nyaris tak pernah 

ada hukuman. 

c. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis (authoritative) ialah 

gabungan antara pola asuh permisif dan otoriter 

dengan tujuan untuk menyeimbangkan pemikiran, 

sikap dan tindakan antara anak dan orangtua. Baik 

orangtua maupun anak mempunyai kesempatan yang 

sama untuk menyapaikan suatu gagasan, ide atau 

pendapat untuk mencapai suatu keputusan. 

Hurlock berpendapat bahwa pola asuhan 

outhoritatif/Democratie dengan ciri-ciri adanya 

pengakuan kemampuan anak oleh orang tuanya. Anak 

diberi kesempatan untuk tergantung dan 

mengembangkan kontrol internalnya. Orang tua 

melibatkan partisipasi anak dalam mengatur 

kehidupan anak, menetapkan peraturan-peraturan, dan 

dalam mengambil keputusan.
36

 

                                                             
35 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama 

(Bandung: Refika Aditama, 2007).h. 206-208 
36 Aliyah Rasyid Baswedan, Wanita Karir & Pendidikan Anak, (Yogyakarta: 

Ilmu Giri, 2015), h. 103 
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Dengan demikian orangtua dan anak dapat 

berdiskusi, berkomunikasi atau berdebat secara 

konstruktif, logis, rasional demi mencapai 

kesepakatan bersama. Karena hubungan komunikasi 

antara orangtua dengan anak dapat berjalan 

menyenangkan, maka terjadi pengembangan 

kepribadian yang mantap pada diri anak. Anak makin 

mandiri, matang dan dapat menghargai diri sendiri 

dengan baik asuh demokratis ini akan dapat berjalan 

secara efektif bila ada (3) syarat yaitu: (1) orangtua 

dapat menjalankan fungsi sebagai orangtua yang 

memberi kesempatan kepada anak untuk 

mengemukakan pendapatnya, (2) anak memiliki sikap 

yang dewasa yakni dapat memahami dan menghargai 

orangtua sebagai tokoh utama yang tetap memimpin 

keluarganya, (3) orangtua belajar memberi 

kepercayaan dan tanggung jawab terhadap anaknya 

Ini berarti gabungan antara pola asuh otoriter 

dan permisif dengan tujuan untuk menyeimbangkan 

pemikiran, sikap dan tindakan antara anak dan orang 

tua. Baik orang tua maupun anak mempunyai 

kesempatan yang sama untuk menyampaikan suatu 

gagasan, ide, atau pendapat untuk mencapai suatu 

keputusan. 

d. Pola Asuh Situasional 

Pola asuh ini kemungkinan besar individu yang 

menerapkan pola asuh itu tak tahu apa nama dan juga 

jenis pola asuh yang dipergunakan. Jadi pola diatas 

tidak berpatokan atau parameter khusus yang menjadi 

dasar bagi orang tua untuk membimbing si anak
37

 

 

 

 

                                                             
37 Agoes Dariyo.h. 210 
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3. Pola Asuh Dalam Persepektif Islam 

Pola pendidikan Islami adalah pola pendidikan 

Al-qur‘an yang diaplikasikan Rasulullah saw dalam 

kehidupan sehari-hari diantaranya melalui metode 

pendidikan yang dicontohkan oleh Beliau. Menurut 

Drs. Syahidin, M.Pd. (199:33-40) metode pendidikan 

Qur‘ani adalah suatu cara atau tindakan-tindakan dalam 

lingkup peristiwa pendidikan yang terkandung dalam Al-

qur‘an dan As-sunah.
38

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pendidikan Islami adalah suatu usaha orang dewasa yang 

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang 

sesuai dengan ajaran Islam Seperti mengajarkan sholat, 

berpuasa dan ibadah mahdoh maupun ghairu 

mahdoh.
39

 

Kontribusi pesan Lukman Hakim terhadap 

pendidikan anak , maka pondasi keimanan sebagai sumber 

dari segala kekuatan harus mendapat penekanan dalam 

pelaksanaan sebuah proses pendidikan. Lukman Hakim 

telah mengambil jalan yang sangat tepat dalam upaya 

mendidik anak, sehingga larangan untuk menyekutukan 

Allah swt adalah prioritas utama dalam mendidik 

anaknya. Didalam pendidikan Islam unsur-unsur itu 

meliputi. 

1) Pendidikan Agama 

Ulwan melihat bahwa pendidikan agama yang perlu 

ditanamkan kepada anak itu meliputi: 

a. Memperdengarkan dan mengajarkan kepada anak 

kalimah tauhid agar tertanam di dalam hatinya 

rasa cinta kepada Islam sebagai agama tauhid. 

                                                             
38 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009).h. 215-216 
39 Juwariyah, Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‘an, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

h. 47 
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b. Mengenalkan hukum-hukum Allah agar anak 

dapat membedakan mana halal dan mana haram, 

mana perintah dan mana larangan, sehingga ia 

terhindar dari perbuatan maksiat lantaran 

kebodohannya. 

c. Membiasakan terhadap anak perbuatan-perbuatan 

yang berniali ibadah (penghambaan kepada Allah 

swt) agar ia terbentuk menjadi anak yang taat 

kepada Allah swt dan Rasul dan para 

pendidiknya. 

d. Menanamkan kepada anak rasa cinta kepada 

nabinya denagn membimbing dan membiasakan 

menjalankan sunah-sunah nya, karena dengan 

demikian fitrah bawaan anak akan dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik,sehingga ia akan 

selamat menjalani kehidupan selanjutnya. 

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Pengasuhan 

Saat menjadi orangtua mereka akan menentukan 

dan melakukan pola asuh terhadap anak mereka. Pola 

asuh yang dilakukan oleh setiap orangtua mempunyai 

perbedaan. Pola asuh yang dilakukan oleh setiap orangtua 

mempunyai perbedaan dan pengasuhan anak perlu 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Hal ini 

terjadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pola asuh yang dilalukan dalam setiap keluarga, berikut 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembnagn anak: 

a. Faktor bawaan merupakan warisan dari sifat ayah/ibu 

atau pengaruh ketika berada dalam kandungan 

b. Faktor lingkungan meliputi suasana dan cara 

pendidikan lingkungan tertentu, lingkungan rumah 

atau keluarganya, serta sarana dan prasarana yang 

tersedia. 
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c. Berkepribadian kuat, hakikat mengasuh anak adalah 

proses mendidik agar kepribadian anak dapat 

berkembang dengan baik. Ketika mereka dewasa, 

mereka akan menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab.
40

 

Pola asuh yang baik akan menjadikan anak 

berkepribadian baik kuat, tidak mudah putus asa, dan 

tangguh menghadapi tekanan hidup. Sebaliknya pola asuh 

yang salah menjadikan anak rentang terhadap stress dan 

mudah terjerumus hal-hal yang negatif. Mengasuh anak 

melibatkan seluruh aspek kepribadian anak, seperti 

jasmani, intelektual, emosional, keterampilan, norma dan 

nilai-nilai. Hakikat mengasuh ank meliputi pemberian 

kasih sayang, dan rasa aman serta disiplin dan contoh yang 

baik, oleh karena itu diperlukan suasana kehidupan 

keluarga yang stabil dan bahagia. 

Berfariasinya kualitas dan intensitas polaasuh itu 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan orangtua, mata 

pencarian hidup, keadaan sosial ekonomi, adat istiadat, dan 

suku bangsa. Menurut Hurlock terdapat bebrapa faktor 

yang mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tingkat sosial ekonomi. Orang tua yang berasal dari 

tingkat sosial ekonomi menengah lebih bersikap 

hangat dibandingkan orangtua yang berasal dari sosil 

ekonomi yang rendah. 

b. Tingkat pendidikan . Dalam mengasuh anaknya, 

mereka menjadi lebih siap karena memiliki 

pemahaman yang luas, sedangkan orangtua yang 

memiliki latarbelakang pendidikan terbatas memiliki 

pengetahuan dan pengertian yang terbtas mengenai 

kebutuhan dan perkembangan anak sehingga kurang 
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menunjukkan pengertian dan cenderung akan 

memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter 

c. Kepribadian, kepribadian orangtua dapat 

mempengaruhi , pola asuh yang konservatif cenderung 

akan memperlakuka anaknya dengan otoriter
41

 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pola asuh dalam sebuah keluarga yaitu faktor 

bawaan. Lingkungan tempat tinggal dan sosial, kepribadian, 

adat istiadat, ekonomi dan tingkat pendidikan. Faktor-faktor 

tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain dan akan 

saling mempengaruhi, untuk itu orang tua harus bijak 

memperhatikan kebutuhan anaknya. 

 

C. Tinjauan Mengenai Kakek Dan Nenek  

1.  Pengertian Kakek Dan Nenek  

       Kakek dan nenek merupakan keluarga besar yang 

sering berperan dalam menggantikan pengasuhan anak 

dari orang tuanya. Dikatakan kakek dan  nenek 

kebanyakan yang telah berumur 65 tahun atau biasa 

disebut usia lanjut. Usia lanjut merupakan usia yang 

mendekati akhir siklus kehidupan manusia  di dunia. Usia 

tahap ini dimulai 60-an sampai akhir kehidupan. Dengan 

bertambahnya usia, sedikit demi sedikit keampuan fisik 

mengalami penurunan. Hal inilah yang disebut proses 

menua. Lansia ditandai dengan perubahan fisik tertentu, 

ciri-ciri tersebut cenderung menuju dan membawa 

penyesuaian diri yang buruk dari pada yang baik. Cara 

yang paling mudah untuk mengidentifikasi seorang lanjut 

usia adalah dari penampilan  kulitnya. Kulit lansia 

cenderung kelihatan keriput, kasar dan bintik bintik 

dengan pigmen gelap/putih yang biasanya dengan mudah 

diamati.  

                                                             
41 Irma Khoirsyah Riati, „Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Karakter 

Anak Usia Dini‘, Infantia, 4.2 (2016). 
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Tolak ukur penggolongan lansia menurut Direktorat 

Pengembangan  Ketahanan Keluarga BKKBN, pada 

azasnya dapat dibedakan:  

a) Kelompok lansia awal (45-54 tahun) merupakan 

kelompok yang baru memasuki lansia.  

b) Kelompok pra lansia (55-59 tahun)  

c) Kelompok lansia 60 tahun ke atas (menurut UU No. 

23 tahun 1998 lansia di Indonesia di tetapkan mulai 

usia tersebut). 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat 

dipahami bahwa kakek dan nenek bisa dikatakan lanjut 

usia jika telah berumur mencapai usia 60 tahun ke atas. 

2.  Peran Kakek Dan Nenek  

Peran adalah kemampuan atau kesiapan yang di 

miliki seorang untuk  mempengarui, mendorong 

mengajak orang lain agar menerima pengaruh itu 

sendiri.Peran pengasuhan yang dilakukan memiliki 

dampak yang besar pada perkembangan anak, proses 

membesarkan anak dalam membentukan kepribadian dan 

pendidikan untuk anak. Peran kakek dan nenek 

merupakan sumber kasih sayang yang mencurahkan kasih 

sayangnya terhadap cucunya. Pandangan orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya sering bertentangan dengan 

kakek dan neneknya. Keberadaan kakek dan nenek di 

dalam keluarga dianggap sebagai ―madu dan racun‖ yaitu 

keberadaan kakek dan nenek dapat meringankan peran 

pengasuhan dengan sukarela selama kedua orang tuanya 

bekerja. Namun di sisi lain ketika kakek dan nenek 

mendapatkan peran untuk mengasuh cucu, seorang kakek 

dan nenek kebanyakan menerapkan pola pengasuhan 

permisif, yang terlalu memanjakan, dan menuruti segala 

permintaan cucunya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan peran 

pengasuhan kakek dan nenek adalah suatu cara terbaik 
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yang dilakukan kakek dan nenek kepada anak asuhnya 

(cucu) dalam hal memelihara, merawat, mendidik dan 

mengarahkan yang bertujuan agar menjadi pribadi yang 

baik. 

 

3. Faktor Yang Menyebabkan Pengalihan Pengasuhan  

Kakek dan nenek yang mengasuh cucu menjadi figur 

pengganti orang tua  bagi cucu selama anaknya tidak bisa 

mengasuh cucu dikarnakan faktor orang tua yang sibuk 

bekerja. Meskipun kekuatan kakek dan nenek tidak seperti 

masa muda lagi, yaitu adanya penurunan kemampuan 

fisiologis pada usia lanjut, menyebabkan kakek dan nenek 

dibebaskan dari tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

berat atau berisiko tinggi, serta membutuhkan banyak 

istirahat. Kakek dan nenek dapat menerima kenyataan 

dalam hidupnya, akan mampu memahami makna dalam 

hidupnya, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

mampu menyelesaikan tugas perkembangannya dengan 

baik pula, sehingga dapat mencapai kepuasan hidup. 

Membantu anak mengasuh cucu memang sangat 

diperlukan. Seorang kakek dan nenek tentu tahu bahwa 

dirinya punya hak-hak tertentu, namun hak-hak ini 

mungkin antara satu keluarga dengan keluarga lainnya.  

Hak-hak yang secara azasi dan kodrati dimiliki oleh 

kakek dan nenek, contohnya hak untuk mencintai cucu, 

hak untuk memberikan nasihat yang baik kepada cucu, 

hak untuk memberikan suatu benda yang berguna pada 

cucu, hak untukmenemani cucu, dan lain-lain. Akan tetapi 

hal ini masih akan tergantung pada faktor-faktor lain. 

Seperti: kondisi sosial ekonomi pribadi kakek dan nenek 

(apakah kakek dan nenek memang mampu memberikan 

secara ―sesuai‖sebagai perwujudan haknya terhadap cucu) 
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Tabel 2.1 

Indikator pengasuhan kakek nenek 

Indikator Pengasuhan Kakek Nenek 

Indikator Sikap Perilaku Kakek Dan 

Nenek 

Perilaku Anak 

a. Pola 

asuh 

Demokr

atis 

1. Menunjukan ekspresi 

penuh cinta dan tanggap 

kepada anak  

2. Menunjukan kehangatan, 

kepekaan pada kebutuhan 

anak. 

atasan-batasan 

3. perilaku selalu 

didiskusikan disesuaikan 

dan diterapkan secara 

tegas. 

1. Bersikap 

bersahabat. 

2. Memiliki rasa 

percaya diri. 

3. Mampu 

mengendalikan diri. 

4. Bersikap sopan. 

5. Memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. 

6. Mau bekerja sama 

b. Pola 

asuh 

otoriter 

1. tegas dan menggunakan 

kekerasan jika anak 

melanggar aturan. 

2. Peraturan diterapkan 

secara kaku dan sering 

kali tidak dijelaskan 

secara memadai dan 

kurang memahami serta 

kurang mendengarkan 

kemauan anak. 

3. Memiliki kontrol yang 

tinggi terhadap perilaku 

anak 

1. Penurut (jika 

bersama orang tua/ 

pengasuh nya saja). 

2. Kurang inisiatif. 

3. Penakut. 

4. Tidak percaya diri. 

5. Pencemas.  

6. Rendah diri. 

7. Minder dalam 

pergaulan. \ 

8. Kurang Mandiri. 

9. Anak suka 

berbohong, 

pemberontak,nakal 
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c. Pola 

asuh 

permisif 

1. Memberkan pengawasan 

yang sangat longgar. 

2. Memberikan kesempatan 

pada anakmelakukan 

sesuatu tanpa ada 

pengawasan yang cukup. 

3. Membebaskan 

kepadaanakuntuk 

menyatakan 

keinginannya. 

4. Sikap persetujuan segala 

sesuatunya tinggi namun 

control terhadap anak 

rendah 

1. Anak terlihat 

bahagia tetapi 

mereka kurang 

dapat mengatasi 

stress dan mudah 

marah jika tidak 

diperbolehkan apa 

yang mereka 

inginkan. 

2. Bersikap agresif. 

3. Kurang memiliki 

rasa percaya diri 

dan pengendalian 

diri.  

4. Suka memberontak. 

5. Suka mendominasi. 

 

4. Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan anak merupakan landasan penting 

sebagai dasar bagi guru dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kebutuhan 

anak. Untuk merancang kegiatan yang sesuai dengan 

aspek-aspek tersebut, guru perlu melakukan analisis 

kebutuhan dan perkembangan anak terlebih dahulu. 

Proses ini dikenal dengan istilah penilaian yang 

merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai perkembangan anak usia dini.
42

 

Jamris dalam Suyadi menjelaskan bahwa penilaian 

perkembangan pendidikan anak usia dini merupakan 

suatu proses kegiatan yang dilaksanakan bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau bukti-bukti tentang 

                                                             
42 Mulianah Khaironi, ‗Perkembangan Anak Usia Dini‘, Jurnal Golden Age, 

2.01 (2018) <https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.739>. 
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perkembangan dan hasil belajar yang berkaitan dengan 

perkembangan anak usia dini. 

Adapun penilaian menurut astin mengemukakan 

penilaian merupakan suatu proses mengumpulkan 

informasi secara sistematik untuk membuat keputusan 

tentang individu. Keputusan yang diambil berdasarkan 

informasi yang diperoleh berdasarkan aturan tertentu. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa penilaian perkembangan anak usia dini adalah 

suatu proses pengumpulan data atau informasi yang 

dilakukan secara sistematik guna mengetahui 

perkembangan dan belajar anak usia dini berdasarkan 

aturan-aturan tertentu. 

 

1. Tujuan Perkembangan Anak Usia Dini 

       Adapun tujuan penilaian perkembangan anak usia 

dini menurut Suyadi:
43

: 

a) Mendeteksi perkembangan dan arahan dalam 

melakukan penilaian diagnostik ketika terindikasi, 

yang meliputi deteksi tentang status kesehatan anak 

usia dini, kepekaan indera, bahasa, motorik kasar, 

motorik halus, dan perkembangan sosial- emosional; 

b) Mengidentifikasi minat dan kebutuhan anak usia dini; 

c) Menggambarkan kemajuan perkembangan dan belajar 

anak usia dini; 

d) Mengembangkan kurikulum; 

e) Memperbaiki dan mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan anak usia dini; 

                                                             
43 Hesti Wulandari and others, ‗Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini Di TK Selama Pembelajaran Daring 

Saat Pandemi Covid-19‘, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2021). 
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f) Menilai program dan lembaga (akuntabilitas program 

lembaga). 

2. Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 

       Beberapa prinsip menurut Hurlock yang mendasari 

pelaksanaan penilaian meliputi sebagai berikut : 

1) Mendidik 

Artinya proses dan hasil penilaian 

perkembangan harus mampu memberikan 

sumbangan positif pada peningkatan pencapaian 

perkembangan peserta didik. Proses dan hasil 

penilaian dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, 

mengembangkan, dan membina peserta didik 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal 

(dapat memberikan umpan balik dan motivasi). 

2) Sistematis 

Perkembangan anak berlangsung secara 

sistematis, artinya bahwa perkembangan itu 

berlangsung mengikuti pola tertentu yang terjadi 

secara teratur. Oleh karena itu, penilaian 

pencapaian perkembangan pun harus dilakukan 

secara teratur dan terprogram secara baik sesuai 

dengan rencana yang telah disusun. Kebutuhan 

nyata yang ada di lapangan atau karakteristik 

penggunaan instrumen yang akan digunakan. 

3) Berkesinambungan 

Artinya penilaian pencapaian perkembangan 

peserta didik harus dilakukan secara terancana, 

bertahap dan terus-menerus untuk memperoleh 

gambaran tentang pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Dengan melaksanakan 

prinsip ini gambaran hasil penilaian tentang 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

pun akan tergambar secara kontinu. 
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4) Menyeluruh 

Penilaian yang dilakukan harus mencakup 

semua aspek perkembangan yang meliputi: nilai-

nilai, agama dan moral, motorik, kognitif, bahasa 

serta sosial emosional, semua aspek perkembangan 

yang dinginkan, menggunakan berbagai jenis 

teknik penilaian yang sesuai dengan kebutuhan. 

Selain itu, di samping aspek yang dinilai, sesuai 

sifat dan tingkat ke dalamannya, kegiatan penilaian 

juga dapat menggali data dan berbagai sumber 

yang relevan dengan aspek yang dinilai. 

5) Objektif dan Adil 

Berarti penilaian didasarkan pada prosedur 

dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi 

subjektivitas penilai. Oleh karena itu, pendidik 

perlu menggunakan rubrik atau pedoman dalam 

memberikan skor terhadap kualitas suatu gejala 

atau kualitas aspek perkembangan atau jawaban 

atau kinerja yang dimunculkan oleh peserta didik. 

Dengan berpatokan pada rubrik atau pedoman 

tertentu, penilaian tidak menguntungkan atau tidak 

merugikan peserta didik karena berkebutuhan 

khusus, perbedaan latar belakang agama, suku, 

budaya, adat istiadat, status sosial, atau gender. 

 

3. Aspek Perkembangan pada Anak Usia Dini 

       Adapun aspek Penilaian perkembangan pada Anak 

Usia Dini sebagai berikut: 

a. Perkembangan Fisik-motorik 

       Salah satu aspek perkembangan yang cukup 

signifikan dalam kehidupan anak usia dini adalah 

perkembangan fisik. Ditinjau dari aspek 

perkembangan fisik (Physical Development).  

menurut Hurlock yang menjelaskan bahwa secara 
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umum perkembangan fisik anak usia TK mencakup 

empat aspek (1) sistem syaraf, yang sangat berkaitan 

erat dengan perkembangan kecerdasan dan emosi; 

(2) otot-otot yang memengaruhi perkembangan 

kekuatan dan kemampuan motorik; (3) kelenjar 

endokrin yang menyebabkan munculnya pola-pola 

tingkah laku baru, seperti pada usia remaja 

berkembang perasaan senang untuk aktif dalam 

suatu kegiatan; terkadang anggotanya terdiri dari 

lawan jenis; dan (4) struktur fisik/tubuh yang 

meliputi tinggi, berat, dan proporsi tubuh.
44

 

       Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak selalu 

sama, ada beberapa anak yang mengalami 

pertumbuhan secara cepat, tetapi ada pula yang 

mengalami kelambatan. Pada usia yang sama kadang 

kita temukan satu anak tinggi badannya, tapi anak 

lainnya lebih pendek. 

Pada masa usia dini, pertumbuhan tinggi 

badan dan berat badan relatif seimbang, tetapi secara 

bertahap tubuh anak akan mengalami perubahan. 

Bilamana di masa bayi anak memiliki penampilan 

yang gemuk maka secara perlahan-lahan tubuhnya 

berubah menjadi lebih langsing, sedangkan kaki dan 

tangannya mulai memanjang. Ukuran kepalanya 

masih tetap besar jika dibandingkan dengan 

tubuhnya, namun pada akhir masa kanak-kanak 

ukuran kepalanya tidak lagi terlalu besar jika 

dibandingkan dengan tubuhnya. 

Selain berubahnya berat dan tinggi badan, 

anak juga 

mengalami perubahan fisik secara proporsional. 

Pada masa usia dini, anak mengalami perubahan 

                                                             
44 Rohyana Fitriani and Rabihatun Adawiyah, ‗Perkembangan Fisik Motorik 

Anak Usia Dini‘, Jurnal Golden Age, 2.01 (2018) 

<https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.742>. 
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fisik menuju proporsi tubuh yang lebih serasi, 

walaupun tidak seluruh bagian tubuh dapat 

mencapai proporsi kematangan dalam waktu yang 

bersamaan. Cobalah amati anak-anak disekitar anda, 

kita temukan seorang anak di waktu kecil tubuhnya 

montok, tapi seiring beranjak usia kemontokannya 

berkurang. Perubahan proporsi tubuh mempunyai 

irama pertumbuhan sendiri, ada yang tumbuh cepat 

dan ada pula yang lambat, namun semuanya akan 

mencapai taraf kematangan ukuran tepat pada 

saatnya. 

Seiring dengan perkembangan fisik yang 

beranjak matang, perkembangan motorik anak sudah 

dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya 

sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya. 

Masa ini ditandai dengan kelebihan gerak atau 

aktivitas. Anak cenderung menunjukkan gerakan-

gerakan motorik yang cukup gesit dan lincah. Oleh 

karena itu, usia ini merupakan masa yang ideal 

untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan 

motorik, seperti menulis, menggambar, melukis, 

berenang, main bola, dan atletik. 

Perkembangan fisik anak dapat 

diklasifikasikan menjadi dua aspek yaitu ditinjau 

dari perkembangan motorik kasar dan motorik halus. 

a) Perkembangan Motorik Kasar (Large Motor 

Development) 

Kemampuan motorik kasar yang 

seyogianya dimiliki oleh seorang anak usia 

dini yang berada pada rentang usia 4-6 tahun, 

kompetensi tersebuat terbagi menjadi 4 

(empat) aspek, yaitu (1) berjalan (walking), 

dengan indikator berjalan turun/naik tangga 

dengan menggunakan kedua kaki, berjaian 

pada garis lurus, dan berdiri dengan satu kaki; 
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(2) berlari (running), dengan indikator 

menunjukkan kekuatan dan kecepatan berlari, 

berbelok ke kanan/kiri tanpa kesulitan dan 

mampu berhenti dengan mudah; (3) 

melompat (jumping), dengan indikator 

mampu melompat ke depan, ke belakang dan 

ke samping; dan (4) memanjat (climbing) 

memanjat naik/turun tangga, dan memanjat 

pohon. 

b) Perkembangan Motorik Halus (Small Motor 

Development) 

Perkembangan motorik halus pada 

anak mencakup kemampuan anak dalam 

menunjukkan dan menguasai gerakan-

gerakan otot indah dalam bentuk koordinasi, 

ketangkasan dan kecekatan dalam 

menggunakan tangan dan jari jemari. Guru 

dapat membantu anak mengembangkan 

kemampuan motorik halusnya dengan 

memanfaatkan beragam media. 

b. Perkembangan Kognitif (Cognitive 

Development) 

1. Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kognitif seringkali diartikan sebagai 

kecerdasan berpikir.Kognitif adalah pengetian 

yang luas mengenai berpikir dan mengamati, jadi 

merupakan tingkah laku yang mengakibatkan 

orang memperoleh pengetahuan atau yang 

dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. 

Kemampuan kognitif adalah suatu proses 

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan 

tingkat kecerdasan (intelegensi) yang memadai 
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seseorang dengan berbagai minat terutama 

ditunjukkan dengan ide-ide dan belajar. 

Sementara itu Siti Partini Suwardiman membatasi 

pengertian kemampuan kognitif pada anak usia 

dini, yakni daya atau kemampuan anak untuk 

berpikir dan mengamati, melihat hubungan-

hubungan, kegiatan yang engakibatkan seorang 

anak memperoleh pengetahuan baru yang banyak 

di dukung oleh kemampuan bertanya.3 Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa perkembangan 

kognitif menunjukkan perkembangan dari anak 

berpikir. Kemampuan anak untuk 

mengkoordinasikan berbagai cara untuk 

menyelesaikan berbagai masalah dapat 

dipergunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan 

kecerdasan. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah 

kemampuan anak untuk berpikir melalui 

pengamatan, menggolongkan, menghubungkan, 

menguraikan, mengambul perkembangan- 

perkembangan anak yang lain. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Kognitif Kemampuan kognitif anak 

menunjukkan kemampuan seorang anak 

untuk berpikir. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan tersebut. Siti 

Partini Suwardiman mengemukakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi kemampuan 

kognitif adalah pengalaman yang berasal 

dari lingkungan dan kematangan organisme.. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad 

Susanto yang mengemukakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif, diantaranya adalah: 
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a. Faktor hereditas atau keturunan, yaitu 

kemampuan kognitif sudah ada sejak 

anak dilahirkan. 

b. Faktor lingkungan, yaitu kemampuan 

kognitif ditentukan jika seorang individu 

telah mencapai kesanggupan 

menjalankan fungsinya masing- masing. 

Kematangan berkaitan erat dengan usia 

anak. 

c. Faktor pembentukan, yaitu kemampuan 

kognitif dipengaruhi oleh segala keadaan 

di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan 

intelegensi, baik pembentukan disengaja 

(sekolah formal) dan pembentukan tidak 

sengaja (pengaruh alam sekitar). 

Sehingga manusia berbuat intelegensi 

karena untuk mempertahankan hidup 

ataupun dalam bentuk mempertahankan 

diri. 

e. Faktor minat dan bakat, yaitu kemampuan 

kognitif dipengaruhi keinginan dan 

potensi yang dimiliki seseorang. 

f. Faktor kebebasan, yaitu kemampuan 

kognitif dipengaruhi oleh kebebasan 

artinya keleluasaan manusia untuk 

berpikir. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan kognitif terdiri dari dua faktor yaitu 

faktor dari dirinya (internal) maupun faktor dari luar 

dirinya (eksternal). Faktor internal meliputi 

hereditas, kematangan, minat dan bakat sedangkan 

faktor eksternal meliputi lingkungan (pengalaman), 

pembentukan dan kebebasan. 
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3. Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 

tahun 

Piaget menyebutkan bahwa perkembangan 

kognitf anak terdiri dari empat tahap yaitu: 

a. Tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 

b. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 

c. Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 

d. Tahap operasional formal (11-15 tahun) 

Berdasarkan paparan di atas, maka anak usia 

4-5 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada 

tahap pemikiran praoperasional, tahap 

perkembangan anak dibagi menjadi dua sub tahap 

yaitu sub tahap fungsi simbolis (symbolic function 

substage) yang terdiri dari rentang usia 2-4 tahun dan 

sub tahap pemikiran intuitif (intuitif thought 

substage) terjadi berkisar usia 4-7 tahun. Dengan 

demikian jika merujuk pada pendapat di atas, usia 4-

5 tahun berada pada kemampuan kognitif 

praoperasional pada sub tahap pemikiran intuitif. 

Piaget mengidentifikasikan beberapa 

karakteristik kemampuan kognitif praoperasional 

pada sub tahap intuitif, diantaranya: 

a. Anak mulai menggunakan penalaran primitif dan 

ingin tahu jawaban atas semua pertanyaan. 

b. Cara berpikir anak lebih bersifat intuitif daripada 

logis. Maksudnya, anak mengatakan mengetahui 

sesuatu tetapi mengetahuinya tanpa menggunakan 

pemikiran rasional. 

c. Kurangnya keterampilan konservasi, baik 

konservasi benda cair, konservasi jumlah, bahan, 

panjang, isi dan bidang. 

d. Memiliki rasa ingin tahun yang tinggi atas 

serentetan.
45

 

                                                             
45 Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry, ‗Perkembangan 

Kognitif: Teori Jean Piaget‘, Intelektualita, 3.1 (2015). 
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